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ABSTRAK

Pemupukanmerupakantindakanyangharusdilakukanuntukmeningkatkanproduksipadinasional.
PupukSNL dan SNP yang masing-masingberbentukcair dan bubuk sertadiaplikasikandengancara
disemprotkanke tubuh tanamandan permukaantanahberpotensimeningkatkanproduksipadi sawah.
PenelitianyangbertujuanuntukmempelajariefektivitasdanneracaharapupukSNL danSNPdalamtanah
untukpadisawah(Oryza sativaL.) telahdilaksanakandi TanahInceptisolKarawangpadaMH 2007/2008.
Dua unit percobaanlapang(percobaanSNL dan SNP) menggunakanrancanganfaktorial (dua faktor)
dalamrancanganacakkelompok,3ulangan,danpadi varietsCiherang.Faktorpertamaadalah0, SNL 5
L/ha, danSNL 5L/ha +SNP5kg/ha (unit pertama),serta0danSNP5kg/ha (unit kedua).Faktorkedua
adalah0, NPK 25 persen,NPK 50 persen,dan NPK 100 persenberdasarkanuji tanah.Hasil penelitian
menunjukkanbahwakombinasipupukSNL dan SNPefektif meningkatkanhasil padi sawahjika pupuk
NPK diberikandengandosis100 persendosisanjuran.PemberianSNL 5L/ha danSNP5kg/ha pada
pemupukanNPK 100persenmemberikanhasilgabahtertinggi (7,35t/ha).Walaupundemikianpemberian
keduapupuktersebuthanyamenyumbanghara:0,575kg N, 0,292kg P205,dan0,276kg Kpperhektar.
Dengandemikianpeningkatanhasil gabahtersebutsangattergantungpadakontribusiketersediaanhara
N, P, dan K dalamtanah.

katakunci: efektivitas,inceptisol,neracahara,padisawah,pupuk,SNL, SNP

ABSTRACT

Fertilizer application is a must to increase national rice production. SNL and SNP fertilizers which
have liquid and powder forms respectively and are usually aplied on plant and soil surface have potential
to incrase rice production. Experiments aimed to study the effectiveness and nutrient balance of SNL and
SNP fertilizersin soil for paddy rice (Oryza sativa L) was conducted at Inceptisols ofKarawang in WS
2007/2008. Two field experiments (SNL and SNP experimets) were arranged using factorial design in a
Randomized Completely Block Design, three replications, and rice of Ciherang variety. The first factor
was: 0, SNL 5 Uha, and SNL 5 Uha +SNP 5 kg/ha (first unit), as well as 0 and SNP 5 kg/ha (second
unit), while the second factor was: 0, NPK 25percent, NPK 50percent, dan NPK 100 percent base on soil
test. The results showed that combination ofSNL and SNP effectively increased yield ofpaddy rice when
NPK fertilizer was given at a dose of100 percent recommendations. Use of SNL 5 Uha and SNP 5 kg/
ha combined with NPK fertilizersat 100 percent reccomendation gave the highest grain yield (7.35 t/ha).
Nevertheless the use ofboth fertilzers only contributed nutrients of0.575 kg N, 0,292 kg P205, and 0,276
kg K20 perhectare. Thus the increase of grain yield was highly dependent on the contribution of nutrient
availability ofN, P, and K from the soil.

keywords:effectiveness, inceptisols, nutrient balance, paddy rice, fertilizer, SNL, SNP
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I. PENDAHULUAN

Pemupukanberimbangmemegangperanan
penting dalam upaya meningkatkanhasil

pertanian karena pupuk merupakan salah
satu faktor produksi penting selain lahan,
tenagakerja dan modal (Havlin, dkk., 1999).
Rekomendasi pemupukan harus dibuat
lebih rasional dan berimbang berdasarkan
kemampuan tanahmenyediakan hara dan
kebutuhantanamanterhadaphara itu sendiri.
Pupuk digunakan seperlunyasaja baik jenis
maupun jumlahnya karena pemupukansecara
berlebihanmenyebabkanefisiensi penggunaan
pupuk rendah (boros) dan dapatmerusak
lingkungan.Sebaliknyapemberianpupukyang
terlalu rendahmenyebabkanpemupukan tidak
efektif sehinggaproduksitanaman tidakoptimal.

Pemupukan merupakan tindakan yang
harus dilakukan untuk meningkatkanproduksi
tanamanbaik dilahan sawah maupun kering.
Pemberian pupukNPK baik yang berasal
dari pupuk tunggal maupun majemuk dapat
memperbaikiketersediaanN, P, dan K tanah
Typic Epiaquands di Karanganyar. Selain
itu pupuk tersebut juga nyatameningkatkan
produksi dan keuntungan usaha tani
ketimun (Sukristionubowo,dkk., 2009), serta
meningkatkan pertumbuhan tanaman dan
jumlah polong isi tanamankedelai (Sudradjat
dan Avivi, 2005). Pupuk kaliumjuga nyata
meningkatkanproduksi tomat padaInceptisol
Darmaga (Amisnaipa, dkk., 2009). Selain
pupuk anorganik, pupuk kandang ayam juga
dapat meningkatkan C-total,N-total, P dan K
tersediatanah,sertaproduksicaisinpadatanah
bertekstur ringan di Kabupaten Tanggamus
(Sarno,2009).

Pupuk SNL dan SNP masing-masing
berbentukcair dan powder merupakanpupuk
yang diaplikasikandengan caradisemprotkan
ke tubuh tanaman (batang dan daun) dan
permukaan tanah. Penggunaan kedua pupuk
ini dapat meningkatkanproduksi padi sawah
yang sangatsignifikan. Berbagai mediamasa
melaporkan bahwa demplotpenggunaanpupuk
SNL dan SNP yangdilaksanakandi beberapa
lokasi ditanahair dapatmeningkatkanproduksi
padi sawah hingga 9-16 ton/ha. PupukSNL dan
SNPmengandungnutrisiesensialdan prekursor
pembentuk nutrisi enesensial tersebut.
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Keunggulan pupuk tersebutdibandingkan
pupuklain, yaitu sebagaiberikut: (i) Hasil panen
meningkat hingga dua kali lipat; (ii) Kualitas
hasil jauh lebih baik (bulir padi lebih besar);
(iii) Waktu panenlebih cepat; (iv) Kebutuhan
saranaproduksiberkurang(urea,TSP,danKCI
berkurang 50 persen);(v) Ramahlingkungan;
dan (vi) Cocok untuk lahan tandus atau yang
daerah yangminim air (Warta Ekonomi, 9
Agustus2006).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
efektivitas danneracaharapupuk SNL danSNP
dalamtanahuntuk tanamanpadi sawah{Oryza
sativa L.)di tanahInceptisol Karawang.

II. METODOLOGI

Dua unit percobaan lapang (percobaan
SNL dan SNP) telah dilaksanakan didaerah
sentraproduksipadi,yaitu pada tanahInceptisol
(Aluvial) di Kampung Teluk Mungkal, Desa
Tanjung Pura, KecamatanKarawang Barat,
Kabupaten Karawang, Propinsi Jawa Barat
pada MH 2007/2008. Selanjutnya analisis
pupukdan tanahdilaksanakandi Laboratorium
Kimia Tanah, Balai Penelitian Tanah, Bogor
padatahun2008.

Percobaan menggunakan rancangan
faktorial dalam RancanganAcak Kelompok,
3 ulangan dan padi varietas Ciherang. Faktor
pertama adalah: 0,SNL 5 L/ha, dan SNL 5 U
ha+SNP 5 kg/ha (unitpertama),serta0 dan SNP
5 kg/ha (unit kedua), sedangkanfaktor kedua
adalah0, NPK 25 persen,NPK 50 persen,dan
NPK 100 persendengantakaran berdasarkan
uji tanah. Takaran pupuk berdasarkanuji tanah
terdiri dari urea,SP-36,dan KCI masing-masing
300, 50, dan 50 kg/ha.

Pupuk SNL dan SNP diberikanpada
saattanamanberumur 1, 2, 3, 4, 5, 7,dan 9
minggu setelah tanam (MST) dengan cara
disemprotkanterhadapdaun, batang, dan akar
(sampai tanah)dengan total penyemprotan
masing-masingsetaradengan 10L/ha/musim
dan 5 kg/ha/musim. PupukSP-36 diberikan
seluruhnya sebelum tanam, sedangkanurea
dan KCI diberikan 2 kali, yaitu pada saat
sebelumtanamandan saattanamanberumur

28 hari setelahtanam(HST) masing-masing1/2
dosis. Petakpercobaandibuat 5 m x 5 m,jarak
tanam20 cm x 20 cm,dansistemtanamdengan

PANGAN, Vol. 21No. 4Desember2012:333-344



/

Tabel 1. Haj5il Uji Mutu Pupuk£

c,)M,n HasilSatuan SN|_

tNLdan SNP

Jenis

analisis

Kriteria

pupuk
organikcair1)

Hasil SNP Kriteria pupukmajemuk2'

Makro Mikro

V 1,36

padat

V

padat
C-organik % 31,04 >4,5 V
N total % 0,02 - 11,49 Total N, X _ V
P205total

K20 total
%

%

0,031

0,187

- 5,81

5,50

P205,K20
Min. 30%

- V

Ca-total % 0,0126 - 9,29 - V . V

Mg-total % 0,0027 - 1,43 - V - V
S % 0,0441 - 2,59 - V - V
PH - 4,3 4-8 V 6,4 - V . V
Fe % tt2) Maks. 0,04 V 0,024 Maks 0,5 V Min 0,5 X

Mn % tt Maks. 0,25 V 0,0013 Maks. 0,5 V Min. 0,5 X

Cu % tt Maks. 0,25 V 0,0013 Maks. 0,5 V Min. 0,5 X

Zn % tt Maks. 0,25 V 0,0006 Maks. 0,25 V Min. 0,25 X

B % tt Maks. 0,125 V tt2> Maks. 0,001 V Min. 0,001 X

Mo % tt Maks. 0,001 V 0,00027 Maks. 0,002 V Min. 0,002 X

Co % 0,00015 Maks.

0,0005
V

0,3508

AI % tt 0,0004

Pb % 0,00013 tt

Cd % tt tt

As % tt 0,0014

Cr % tt 0,0001

Ni % tt 0,0016

Se % tt 0.0015

Ag % 0.0002

1>KepmentanNo. 2/Pert/HK.060/2/2006,2>Kepmentan
memenuhi syarat, dan x = tidak memenuhi syarat.

No. 9/Kpts/TP.260/1/2003, tt = tidak terukur, V =

carajajar legowo.

Pada saat panen, berat kering gabah
dan jerami ditimbang dansetelah dipisahkan
berat kering gabah ditimbang lalu kadar
airnya ditetapkan dengan moisture tester.
Untuk menentukanefektivitas pupuk SNL dan
SNP, Relative Agronomic Effectiveness (RAE)
dihitung terhadappupuk standar(NPK). RAE
adalah perbandingan antara kenaikan hasil
karena penggunaan suatu pupuk dengan
kenaikan hasil dengan penggunaan pupuk
standardikalikan 100 (Machay, dkk., 1984).

Hasil analisis menunjukkanbahwa pupuk

SNL memenuhi kriteria Kepmentan No. 2/
Pert/HK.060/2/2006 tentang Pupuk Organik
dan Pembenah Tanah sehingga pupuk ini
dapatdigolongkanmenjadi pupukorganik cair.
Namun demikian pupuk SNP tidak memenuhi
kriteria KepmentanNo. 09/Kpts/TR260/1/2003
tentangTatacaraPendaftaranPupukAnorganik
sehingga pupuk ini tidak dapat digolongkan
menjadi pupukmajemukpadatmakro ataupun
mikro (Tabel 1). Sifat-sifat tanah dari lokasi
percobaanmenunjukkanbahwabahanorganik
dan hara N tanah sangat rendah, hara P
tanahsedangdan K tersediatermasukrendah
(karakteristik tanah lainnya disajikan pada
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Tabel 2. Hasil Analisis PemdahuluanTanahIncepti:

Metode/Pengekstrak

sol Karawang

KarakteristikTanah Satuan Hasil Keterangan

Tekstur Pipet Liat Berdebu

Pasir % 2

Debu % 49

Liat % 67

pHH20 Air (1 :2,5) -
5,3 Agak Masam

pHKCI 1 NKCI - 4,1

Bahanorganik

C Kurmies % 0,81 Rendah

N Kjedahl % 0,06 Rendah

C/N -
14

K-potensial(K20) HCI 25% mg/kg 27 Sedang

P-potensial(P205) HCI 25% mg/kg 38 Sedang

P-tersedia(P205) Olsen mg/kg 46 Tinggi

P-tersedia(P205) Bray 1 mg/kg 11 Rendah

Nilai tukar kation

Cadd 1 NNH4OAc pH 7,0 Cmol(+)/kg 18,13 Tinggi

M9dd 1 N NH4OAc pH7,0 Cmol(+ /kg 4.83 Tinggi

Kdd 1 N NH4OAc pH7,0 Cmol(+)/kg 0,20 Rendah

Nadd 1 NNH4OAc pH7,0 Cmol(+)/kg 1,08 Rendah

KTK 1 N NH4OAc pH7,0 Cmol(+)/kg 28,67 Tinggi

KB % 85 Tinggi

Kemasaman

Aldd 1 NKCI Cmol(+)/kg 0,00 Rendah

HHri 1 NKCI Cmol(+)/kg 0,12 Rendah

Tabel 2). Dengan demikian maka C-organik
tanah,hara P, dan K tanahberpotensimenjadi
pembataspertumbuhantanaman.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.ResponTanaman terhadapPemupukanSNL

Pemupukan NPK nyata meningkatkan
berat jerami dari 6,25 menjadi 8,48 t/haatau
terjadi peningkatansekitar 35 persen akibat
pemupukanNPK 100 persen.PemberianSNL
tidak nyata meningkatkanberat jerami kering
baik tanpamaupundengandisertai pemberian
NPK. Padadosis NPK 100 persen,kombinasi
SNL dan SNPnyatameningkatkanberatjerami
kering dari 8,48 menjadi 9,61 t/ha atau naik
sekitar 13 persen.Seperti halnya padajerami,
pemupukan NPK nyata meningkatkanberat
gabahkering dari 4,45 menjadi 6,26 t/ha atau
terjadi peningkatansekitar 40 persen akibat
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penambahanNPK 100 persen. Pemberian SNL
tidak nyata meningkatkanberat gabah kering
baik tanpamaupundengandisertai pemberian
NPK. Padadosis NPK 100 persen,kombinasi
SNL danSNPnyatameningkatkanberatgabah
kering dari 6,26 menjadi 7,35 t/haatau naik
sekitar17 persenyang dapatdilihat padaTabel
3.

Nilai RAE perlakuanSNL atau kombinasi
SNL dan SNP saja (tanpa pupuk NPK) <
100 persen (Tabel 3). Hal ini berarti bahwa
penggunaanSNLataukombinasi SNL dan SNP
untuk padisawahtidak efektif bila tidakdisertai
pupukNPK.PemberianSNLataukombinasi SNL
dan SNP bila disertai pemberianpupuk NPK
100 persen efektif dalam meningkatkanhasil
padi sawah.Hal ini ditandai dengannilai RAE
SNL ataukombinasiSNL danSNPmemberikan

nilai RAE > 100 persen,yaitu masing-masing
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115persendan 160persen.

Penggunaan pupuk SNL, kombinasi
SNL dan SNP padatakaran NPK 0, 25, dan
50 persen tidak efektif dalam meningkatkan
hasil gabah. Hasil gabah bahkan cenderung
menurunakibat pemberianSNL dan SNL/SNP
padatakaran NPK < 50 persen.Hasil gabah
meningkat apabilapenggunaanSNL dan SNL/
SNPdisertaidenganpemberianpupukNPK 100
persen(Gambar1).

Pupuk SNL termasuk kelompok pupuk
organikcair yangmengandungC-organikrelatif
tinggi, yaitu 31,04 persen dan beberapa unsur
harayang diperlukan tanaman(Tabel 1). Bila
dikombinasikan dengan pupuk NPK 100%,
maka kebutuhantanamanterpenuhisehingga
hasil meningkat. Hal ini menunjukkanbahwa
peran utama pupuk SNL bukan konstribusi
haranyamelainkanfaktor lain. Pupuk organik
biasanyadapatmemperbaikisatuataubeberapa
sifatfisik, kimia, danbiologi tanah.PupukSNL
tampaknyaberperansebagaihormon tumbuh
tanaman. Dengandemikian maka pupuk ini
perlu dianalisislagi untukpenetapankadar zat
perangsangtumbuh(ZPT).

Hasil penelitian Widowati (2009) juga

menunjukkan bahwa pupuk organik dapat
meningkatkanefisiensipupuk NPK. Bila pupuk
tersebutdikombinasikandenganpupuk NPK
produksicaisin meningkat16-36persen dan
nilai RAE berkisarantara 136 -181 persen.
Padatanah Ultisol dan Oxisol, pupuk organik
dapatmeningkatkanhasil pipilan biji kering dan
kelobot bertongkol(Sudriatna,2006). Demikian
pula hasil penelitian Indriyati, dkk., (2007)
menunjukkanbahwajerami padi dan kompos
jerami padi dapat meningkatkanketersediaan
N-NH/ padatanahtergenang.Selainitu pupuk
organik tersebutdapat meningkatkan aktivitas
enzimnitrogenasedalammenghambatN2.

Perhitungan dalam analisis ekonomi
penggunaanpupuk SNLdanSNPmenggunakan
asumsi harga gabahkering panendi tingkat
petaniberdasarkanhargadasargabah menurut
Inpres No. 3/2007 (Kompas, 1 April 2007)
sebesarRp 2.000,-/kg.Selanjutnyahargapupuk
urea Rp1.200,-/kg,SP-36 Rp 1.800,-/kg, KCI
Rp 3.000,- /kg, SNL Rp50.000,-/L, dan SNP
Rp 50.000,-/kg.Aplikasi pupukNPK, SNL, dan
SNPmasing-masingmemerlukantenaga 2HOK
/ha/aplikasi.Aplikasi NPK dilakukan sebanyak
2 kali sedangkanSNL dan SNP 7 kali /musim.
Bila upahtenagaRp 25.000,-/HOKmakabiaya

Tabel 3. PengaruhPemupukanNPK, SNL, SNP, dan KombinasinyaTerhadapBeratJeramidan
GabahKering SertaRAE padaInceptisolKarawang

Perlakuan
»

Beratjerami

/ha...

Beratgabah RAE

1 .... (%)....
0-NPK0 (Kontrol) 6,25f 4,45e
0-NPK25 7,34cde 5,10de
0-NPK50 8,07bed 5,87 be
0-NPK100 8,48 b 6,26 b 100

SNL-NPK0 7,32cde 5,08de 35

SNL-NPK25 6,61 ef 5,34cd 50

SNL-NPK50 8,35 b 5,31 cd 48

SNL-NPK100 8,15be 6,53 b 115

SNL+SNP-NPK0
r

5,16g 4,37e -4

SNL+SNP-NPK25 7,19de 4,53 e 4

SNL+SNP-NPK50 7,83 bed 4,82de 21

SNL+SNP-NPK100
I 9,61 a 7,35a 160

CV(%)
•

1)Angkadalamkolom yangsamayanc

6,4 7,4

jdiikutihurufyangsamatidakberbedanyatapadataraf 5persenmenurut
uji DMRT

1
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> 6
c

c

Q.

CUD
c

*£Z
Q)

4 ^ YKontro, =-d*b002x2+0.0368X+4.4044
— R2 = 0.7483

YSNL =3E-06X2+0.0188x+4.5798

Kontrol

• SNL

ASNL+SNP
JD

R2 = 0.5815

)003x2 + 0.

R2 = 0.6499

YSNL+SNP=0.0003X2+O.OOlx +4.6147

20 40 60

DosispupukNPK (%)

80 100

Gambar1. PengaruhSNL dankombinasiSNLdanSNPterhadapberatgabahkeringpadaInceptisol
Karawang.

aplikasi NPK sebesarRp 100.000,-/ha/musim
sedangkan SNLdanSNP Rp350.000,-/musim.

Penggunaan NPK 100 persen dapat
memberikanhasil gabahkering panensebesar
6,26 t/ha (Tabel 4) atau pendapatankotor
sekitar Rp 12,5 juta /ha. PenggunaanSNL dan
kombinasi SNL dan SNP padatakaranNPK <
50 persenmemberikannilai selisihpendapatan
< 0. Hal ini berarti penggunaanpupuk tersebut
tidak menguntungkanatau terjadi penurunan
pendapatan antara Rp 2,2 - 4,0 juta /ha
dibandingkan penggunaan pupukNPK 100
persen. PenggunaanSNL pada takaranNPK
100 persen dapatmeningkatkanhasil gabah
sekitar 270 kg/ha atau terjadipeningkatan

pendapatankotor Rp 540.000,- /ha. Namun
demikianpembelian danaplikasipupuktersebut
memerlukan biaya Rp850.000,- sehingga
pemupukantersebutmerugi Rp 310.000,- /
ha. Diantaraperlakuan yang dicoba ternyata
perlakuankombinasiSNLdan SNPpada takaran
NPK 100 persen memberikankeuntunganpaling
tinggi, yaitu terjadi peningkatanhasil sekitar Rp
1,3juta/hadibandingkanhanyapupukNPK 100
persensaja

3.2 ResponTanamanterhadapPemupukan
SNP

PemupukanNPKnyata meningkatkanjerami
dan gabahkering.Beratjeramikeringmeningkat

Tabel4. AnalisisEkonomiSederhana PenggunaanSNLdanKombinasiSNLdanSNPDibandingkan
PupukStandar(NPK 100persen)TerhadapHasil Padidi InceptisolKarawang

Perlakuan Selisih hasil PenghematanNPK PenggunaanSNL
Selisih

pendapatan

Pupuk Aplikasi Pupuk

i ribu)/ha..

Aplikasi

t/ha .Rp (dalarr

SNL-NPK0 -1,18 -2.360 600 100 500 350 -2.510

SNL-NPK25 -0,92 -1.840 450 0 500 350 -2.240

SNL-NPK50 -0,95 -1.900 300 0 500 350 -2.450

SNL-NPK100 0,27 540 0 0 500 350 -310

SNL+SNP-NPK0 -1,89 -3.780 600 100 500 350 -3.930

SNL+SNP-NPK25 -1,73 -3.460 450 0 500 350 -3.860

SNL+SNP-NPK50 -1,44 -2.880 300 0 500 350 -3.430

SNL+SNP-NPK100 1,09 2.180 0 0 500 350 1.330
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dari 6,06 menjadi 7,86 (naik 30 persen)dan
gabahkering meningkatdari 3,79menjadi6,11
t/ha (naik 60 persen)akibat pemberianpupuk
NPK 100 persen. Sementaraitu pemberian
SNP tidak nyata meningkatkan kedua variabel
yang diamati. Diantarasemuaperlakuanyang
dicoba, ternyata perlakuan SNP pada takaran
NPK 100 persen memberikan hasil jerami
(8,11 t/ha) dan gabah kering (6,39) tertinggi
dibandingkandenganperlakuanlainnya dapat
dilihat padaTabel 5.

Gambar 2 juga menunjukkan bahwa
pemberian pupuk NPK nyata meningkatkan
gabahkering. PemberianSNP padaberbagai

8 !

takaran NPK juga meningkatkanberat gabah
kering, namun peningkatannyasecarastatistik
tidaknyata.SelanjutnyapenggunaanpupukSNP
padatakaranNPK0 dan 25persenmemberikan
nilai RAE < 100. Sementaraitu penggunaan
SNP pada takaranNPK 50 dan 100 persen
memberikan nilai RAE masing-masing 108
dan 112(Tabel 5). Hal ini menunjukkanbahwa
penggunaanSNPtanpapemberianpupuk NPK
tidak efektif dalam meningkatkan hasil padi
sawah. SNP baru bisaefektif meningkatkan
produksi tanaman apabiladisertai dengan
pemberianpupuk NPK 100persen.

Penggunaan SNP memberikan selisih

.8

YKontroi= -0-0004X2+0.0582x+ 3.9564
R2 = 0.8467

'SNP ~ -0.0005X2+ 0.0686X+ 4.2086

R2 = 0.83

• r— — - • j— —. ,_». „_ ___

2 2
(TJ

20 40 60

Dosis pupukNPK (%)

80

Kontrol

• SNP

100

Gambar2. PengaruhSNPterhadapberatgabahkering padaInceptisolKarawang.

Tabel 5. PengaruhPemupukanNPK danSNPTerhadapProduksiJeramiDan GabahKering Pada
InceptisolKarawang

Perlakuan Beratjerami kering Bera

.t/ha...

t gabahkering RAE

...(%)...
0 - NPK0 6.06 c 3.79 b

0 - NPK25 6.98 be 5.61 a

0 - NPK50 7.10 be 5.61 a

0-NPK100 7.86ab 6.11 a 100

SNP-NPK0 7.19 be 4.13 b 15

SNP- NPK25 7.59ab 5.84 a 88

SNP-NPK50 7.74ab 6.31 a 108

SNP-NPK100 8.11 a 6.39a 112

CV (%) 8.9 7.9

1)Angkadalamkolom yangsamayangdiikuti hurufyangsamatidakberbedanyatapadataraf5persenmenurut
uji DMRT
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pendapatan< 0. Hal ini berarti penggunaan
SNP tidak menguntungkan karena memberikan
hasil lebih rendahsekitar Rp 0,29 - 4,81 juta/
ha dibandingkan pupuk NPK 100persenyang
dapatmencapaipendapatankotor Rp 12,2juta/
hadari gabah6,11 t/ha dapatdilihat padaTabel
6. Pemberian SNP pada takaran NPK50 dan 100
persensebenarnyadapatmeningkatkanhasil
gabahmasing-masing200 dan 280kg/ha atau
pendapatankotor meningkatRp 400.000,-dan
Rp560.000,-/hapada harga gabah Rp2.000,-
/kg. Namun demikian pembeliandan aplikasi
SNP memerlukan biaya yang lebih besar, yaitu
Rp 850.000,-/ha, sehingga aplikasi pupuk
tersebutdi sawahtidak lebih baik dibandingkan
pupukNPK 100 persen.

3.3. NeracaHara untukPadi Sawah

Hara makro(N,P,K,Ca,Mg,danS)danmikro
(Fe, Mn, Cu, Zn,B, dan Mo) diambil tanaman
dari dalamtanahbaik secaralangsungmaupun
tidak langsung(melalui pemupukan).Penelitian
yangdilaksanakandi India menunjukkanbahwa
untuk mencapaihasil 6,3 t/ha gabah,tanaman

padi memerlukan70kg N, 45kg P205,dan 105
kg K20 dari tanah(De Datta, 1981). Penelitian
lainnya menunjukkan bahwa tanaman padi
mengambilharadari tanahsekitar:110 kg N, 34
kg P205,156 kg K20, 23 kg MgO, 20 kg CaO,5
kg S, 2kg Fe, 2kg Mn, 0.2kg Zn, 0.15 kg Cu,
0.15kg B, 250kg Si, dan 25kg CI per hauntuk
mencapaihasil gabah 5 t/ha (De Dattadan
Buresh, 1989). Tampak bahwaserapanhara
oleh tanamantergantung varietas dankondisi
lingkungan (tanah daniklim).

Penelitian penjajagan hara tanah sawah
denganmenggunakancontohtanahyangdiambil
dari berbagai pelosok tanah air menunjukkan
bahwa C-organik, hara N, P, dan Kumumnya
menjadi faktorpembataspertumbuhantanaman
(Nursyami,dkk., 2000;Nursyamsi,2010).Hal ini
berarti bahwabahanorganikdan haraN, P,dan
K harusditambahkanke dalamtanahagarhasil
tanamanoptimal. Sementaraitu hara lainnya
belum perlu ditambahkan karena hara yang
tersediadi dalam tanah atau air irigasi sudah
mencukupikebutuhantanaman.

Tabel 6. Analisis Ekonomi SederhanaPenggunaanSNPDibandingkanPupukStandar(NPK 100
persen) TerhadapHasil PadiDi InceptisolKarawang

Perlakuan Selisih hasil PenghematanNPK

Pupuk Aplikasi

PenggunaanSNL

Pupuk Aplikasi

Selisih

pendapatan

t/ha Rp(d<alam ribu)/

500

500

500

500

ha

350

350

350

350

SNP-NPKO

SNP-NPK25

SNP-NPK50

SNP-NPK100

-1,98 -3.960

-0,27 -540

0,20 400

0,28 560

600

450

300

0

100

0

0

0

-4.810

-1.390

-450

-290

Tabel7. Kontribusi Hara N, P,dan K dari SNL dan SNP

Variabel

Hasil analisisNPK100%

Hasil analisisSNL

Hasil analisisSNP

NPK100%(300-50-50)kg/ha

SNL 10 L/ha

SNP10 kg/ha

SNL 5 L/ha +SNP5 kg/ha

Serapanharauntuk
mencapai6.3 t/ha gabah
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Satuan N PA K20

% 45 36 60

% 0,020 0,031 0,019

% 11,485 5,807 5,498

kg/ha 135 18 30

kg/ha 0,002 0,003 0,002

kg/ha 1,149 0,581 0,550

kg/ha 0,575 0,292 0,276

kg/ha 70 45 105
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Ditinjau dari aspek neraca haraN,P, dan
K di dalam tanah,penggunaanSNL 10 L/ha
hanya menyumbangkanhara setara dengan
0,002 kg N, 0,003kg P205,dan 0,002 kg K20,
sedangkanSNP 10 kg/hasetaradengan 1,149
kg N, 0,581 kg P205,dan 0,550kg K20 perha.
Jumlah tersebut sangat jauhdibawah pupuk
NPK 100 persen yang dapatmenyumbanghara:
135, 18, dan 30 kg/ha untuk N, P205,dan K20
yangdapatdilihat padaTabel7. Kontribusi hara
dari SNL dan atau SNPtidak dapatmencukupi
kebutuhan hara tanaman padi yang mencapai
70 kg N, 45 kg P205, dan 105 kg K20 untuk
mencapai tingkat hasil 6,3 t/hagabah(Tabel
8). Hal inilah yang menyebabkanpemupukan
NPK nyata meningkatkan serta jerami dan
gabahkering,sedangkanpupuk SNL, SNP, dan
kombinasiSNL dan SNPtidak (Tabel3 dan 5).

Penggunaan pupuk NPK 100 persen

(urea300, SP-36 50, danKCI 50 kg/ha) dapat
memperbaikineracahara N, P, dan K tanaman
sedangkanSNL 10 L/ha dan SNP 10 kg/ha
tidak (Tabel 8).PupukSNL dan SNP bam bisa
efektif dalam meningkatkanhasil padi apabila
disertai dengan pemberian pupukNPK 100
persen(Tabel 3 dan 5). Kombinasi perlakuan
SNL 50 L/ha dan SNP 10 kg/ha yang disertai
denganpemupukanNPK 100 persenpaling
efektif dalam meningkatkanhasil padi (Tabel
3). Hal ini disebabkankarena kebutuhanhara
tanamansebagianbesar telah dipenuhi oleh
pupukNPK 100persendankebutuhantanaman
lainnya sepertiC-organik, hormon,dan Iain-Iain
dipenuhiolehpupukSNL dan SNP(Tabel8).

Apabila hasilgabahyang diperolehdengan
pemberianSNL 10 l/ha atau SNP 10 kg/ha saja
(tanpa pemberian pupukNPK) mencapai sekitar
4,5 t/ha(Tabel3 dan 5), makajumlahhara yang

Tabel 8.NeracaHaraPenggunaanPupuk SNL untuk PadiSawah

Perlakuan —
Pemasukan1) Pengeluaran2' Neracahara1)2)

N PA K20 N pA
i

K20

<g/ha ..

N pA K20

Pupuk SNL

2-

0-NPK0 0 0 0 49 32 74 -49 -32 -1A

0-NPK25 34 5 8 57 36 85 -23 -32 -78

0-NPK50 68 9 15 65 42 98 2 -33 -83

0-NPK100 135 18 30 70 45 104 65 -27 -74

SN-NPK0 0 0 0 56 36 85 -56 -36 -85

SNL-NPK25 34 5 8 59 38 89 -26 -34 -81

SNL-NPK50 68 9 15 59 38 89 9 -29 -73

SNL-NPK100 135 18 30 73 47 109 62 -29 -79

SNL+SNP-NPK0 1 0 0 49 31 73 -48 -31 -73

SNL+SNP-NPK25 34 5 8 50 32 76 -16 -28 -68

SNL+SNP-NPK50 68 9 15 54 34 80 15 -25 -65

SNL+SNP-NPK100 136 18 30 82 53 123 54 -34 -92

Pupuk SNP

0-NPKO 0 0 0 42 27 63 -42 -27 -63

0-NPK25 34 5 8 62 40 94 -29 -36 -86

0-NPK50 68 9 15 62 40 94 5 -31 -79

0-NPK100 135 18 30 68 44 102 67 -26 -72

SNP-NPKO 1 1 1 46 30 69 -45 -29 -68

SNP-NPK25 35 5 8 65 42 97 -30 -37 -89

SNP-NPK50 69 10 16 70 45 105 -1 -35 -90

SNP-NPK100 136 19 31 71 46 107 65 -27 -76

1) Konstribusi Hara dariPupuk
2) Hara yang diperlukantanaman(diserap) untukmencapaihasil gabahkering 6,3 t/ha (De Datta,1981)
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diambil dari dalamtanahsekitar50 kg N, 32 kg
P205, 75 kg K20 per ha per musim. Kontribusi
hara N, P, dan K dari kedua pupuk tersebut
sangat jauh dari mencukupi, masing-masing
hanya 0,002; 0,003; dan 0,002 serta1,149;
0,581; 0,550 kg/ha berturut-turutuntukN, P205,
danK20. Hal ini berartibahwapenggunaanSNL
dan SNP saja akan menguras unsur hara di
dalamtanahdandalamjangkawaktu yanglama
dapat menyebabkan tanahmenjadimiskin (tidak
produktif). Hal ini ditandaidengannilai neraca
hara yang semakin negatifbila pemberianSNL
danSNPtidak disertaipupukNPK (Tabel 8).

Pemberian SNL pada takaran NPK 100
persensebenarnyadapat meningkatkanhasil
gabah 270 kg/ha ataupendapatanmeningkat
Rp 540.000,- /ha pada hargagabahRp 2.000,-
/kg. Demikian pula pemberian SNP pada
takaran NPK 50 dan 100 persenmasih dapat
meningkatkan hasil gabah sekitar 200 dan 280
kg/ha atau memberikantambahanpendapatan
sekitar Rp 400.000,- dan Rp 560.000,- /ha.
Namun demikan semua perlakuan tersebut
secara ekonomi tidak menguntungkan bila
dibandingkan perlakuan NPK 100 persen.
Selainitu neracaharaperlakuan SNL dan atau
SNP denganNPK 100 persentidak lebih baik
baik dibandingkanneracahara perlakuanNPK
100 persen. Bahkan neraca hara perlakuan
penggunaanSNL atau SNPtanpa pemberian
NPKjauh lebih burukdibandingkanneracahara
perlakuanNPK 100 persen. Dengan demikian
makapemberianSNL danatauSNPsaja(tanpa
pupuk NPK 100persen)tidak direkomendasikan
karena akan menyebabkan tanah menjadi
miskin.

IV. KESIMPULAN

Pertama, pemberian SNL, SNP, atau
kombinasi SNL dan SNP tidak efektif

meningkatkan pertumbuhan dan hasil padi
sawahpadakeadaandimanadosisNPK < 100
persendosisanjuran.Kombinasi pupuk SNL dan
SNP efektif dalam meningkatkanpertumbuhan
dan hasil padisawahjika pupuk NPK diberikan
dengandosis100 persendosisanjuran.

Kedua, pemberian5 L/ha SNLdan 5 kg/
ha SNP pada pemupukanNPK 100 persen
memberikan hasil gabah yang tertinggi (7,35
t/ha). Walaupun demikianpemberian SNL
dan SNP tersebut hanya menyumbanghara:
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0,575 kg N, 0,292 kg P205, dan0,276 kg K20
per hektar. Dengan demikian peningkatan
hasil gabah tersebutsangattergantung pada
kontribusi ketersediaanhara N, P, dan K dalam

tanah.

Ketiga, SNL memenuhikriteria sebagai
pupuk organik cair sedangkan SNP tidak
memenuhi kriteria sabagai pupuk majemuk
padatbaik makromaupunmikro.
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